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Abstract

Digital technology development drives the increasing use of e-wallets in society. Generation
Z, known for its adaptability to technology, shows lower OVO application usage in Surabaya
City than in other major cities. This phenomenon requires a deep understanding of factors
influencing usage decisions. This study analyzes the influence of perceived ease of use,
perceived usefulness, and trust on OVO application usage decisions among Generation Z in
Surabaya City. The study employs a quantitative approach, with 100 respondents aged 15-24
years selected through purposive sampling. Data collection was conducted using structured
questionnaires, and the data were analyzed using multiple linear regression. The results show
that perceived ease of use, perceived usefulness, and trust significantly influence OVO
application usage decisions both partially and simultaneously. Perceived usefulness becomes
the most dominant variable in influencing usage decisions, with the largest contribution. The
study concludes that increasing OVO usage among Generation Z requires strategies that
emphasize ease of use, optimize perceived user benefits, and enhance trust in the security of
the application service.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong peningkatan penggunaan e-wallet di kalangan
masyarakat. Generasi Z yang adaptif terhadap teknologi menunjukkan penggunaan aplikasi
OVO yang masih rendah di Kota Surabaya dibandingkan kota besar lainnya. Fenomena ini
memerlukan pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
penggunaan. Penelitian ini menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat,
dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi OVO pada generasi Z di Kota
Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 100 responden berusia 15-
24 tahun yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan berpengaruh
signifikan secara parsial dan simultan terhadap keputusan penggunaan aplikasi OVO.
Persepsi manfaat menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan
penggunaan dengan kontribusi terbesar. Studi ini menyimpulkan bahwa peningkatan
penggunaan OVO di kalangan Generasi Z membutuhkan strategi yang menekankan
kemudahan penggunaan, mengoptimalkan manfaat pengguna yang dirasakan, dan
meningkatkan kepercayaan pada keamanan layanan aplikasi.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap sektor keuangan secara
fundamental, khususnya melalui kemunculan financial technology (fintech). Bank
Indonesia (2020) mendefinisikan fintech sebagai integrasi teknologi dengan layanan
keuangan yang mentransformasi sistem konvensional menjadi digital. Transformasi ini
didorong oleh kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan yang mudah diakses
dan efisien (Purba et al., 2020). E-wallet menjadi salah satu inovasi fintech yang paling
diminati karena memberikan kemudahan bertransaksi tanpa menggunakan uang
tunai. Survei Indonesia Fintech Trend 2024 menunjukkan bahwa 96% responden telah
menggunakan e-wallet untuk transaksi keuangan, mencerminkan tingginya adopsi
teknologi pembayaran digital di Indonesia (Reynaldy, 2024). OVO merupakan salah
satu e-wallet terkemuka di Indonesia yang dikembangkan oleh PT Visionet
Internasional, sebuah perusahaan yang terhubung dengan Grup Lippo. Aplikasi ini
menyediakan berbagai fitur pembayaran digital yang komprehensif, mulai dari
pembelian pulsa, pembayaran tagihan, hingga transaksi online (Zed et al., 2024).
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Gambar 1. Pengguna Dompet Digital di Indonesia
Sumber: Dailysocial.id, 2024

Dari data dari hasil survei oleh Dailysocial, OVO tercatat sebagai aplikasi e-wallet
yang paling sering dipakai, dengan 58,9% responden yang mengatakan bahwa
mereka menggunakannya. OVO sedikit lebih populer dari dompet digital GoPay, yang
berada diposisi kedua dengan 58,4% responden yang menggunakannya. Kemudian
Shopeepay berada di posisi ketiga, dengan 56,4% responden menggunakannya.
Dengan 55,7% responden menggunakan layanan ini, Dana berada di urutan keempat
dan merupakan dompet digital keempat yang digunakan oleh lebih dari separuh
responden. Penggunaan dompet digital lainnya masih dengan 18,4% responden
menggunakan LinkAja, 3% menggunakan PayTren, dan 2,9% menggunakan i.saku.
Sejalan dengan hal tersebut, studi oleh Kadence yang dilakukan secara online dengan
melibatkan 1.000 responden dari beberapa kota besar di Indonesia mengatakan
bahwa OVO menempati posisi teratas sebagai layanan transaksi digital yang banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia (Dihni, 2021).
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Meskipun adopsi e-wallet seperti OVO semakin meluas, penggunaannya di kota
Surabaya masih tergolong rendah dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya.
Menurut laporan riset dari Populix, hanya 7% pengguna e-wallet yang berasal dari
Surabaya, jauh di bawah angka pengguna dari Jakarta 43% dan Bandung 10%
(Laucereno, 2022). Dengan hampir tiga juta penduduk, Surabaya menempati urutan
kedua sebagai kota metropolitan terbesar di Indonesia, sebenarnya mempunyai
potensi besar untuk menjadi pasar utama bagi OVO.

Salah satu segmen masyarakat yang berpotensi menjadi pengguna utama OVO
adalah generasi Z. Generasi Z merupakan segmen pengguna potensial yang
signifikan bagi layanan e-wallet karena karakteristiknya yang adaptif terhadap
teknologi. Kelompok ini aktif mengadopsi teknologi keuangan digital, dengan 68% di
antaranya menggunakan dompet digital untuk aktivitas keuangan sehari-hari (Kangwa
et al., 2021). Seperti yang ditunjukkan dalam survei Zigi bersama Katadata Insight
Center (KIC), Sebesar 68% Generasi Z menggunakan dompet digital untuk menunjang
aktivitas keuangan mereka, menandakan bahwa segmen ini sangat terlibat dalam
penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi (Lavinda, 2022). Namun,
penggunaan OVO di kalangan generasi Z Surabaya masih menunjukkan variasi yang
perlu dipahami lebih lanjut, terutama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan penggunaan.

Studi ini menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) sebagai
landasan teoritis, yang dianggap sebagai kerangka kerja yang kokoh dalam
menjabarkan dan menilai bagaimana individu bisa menerima suatu teknologi
(Nainggolan & Andrian, 2021). TAM mengidentifikasi persepsi kemudahan (perceived
ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness) sebagai determinan utama
penerimaan teknologi oleh individu (Sukmawati & Kowanda, 2022). Persepsi
kemudahan mengacu pada sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan
teknologi tertentu akan bebas dari usaha, sedangkan persepsi manfaat berkaitan
dengan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tersebut
akan meningkatkan kinerja atau memberikan keuntungan. Selain kedua variabel TAM,
kepercayaan (trust) menjadi faktor kritis dalam keputusan penggunaan layanan digital,
terutama yang melibatkan transaksi keuangan. Kepercayaan merupakan keyakinan
seseorang pada pihak lain dalam menjalin hubungan, yang muncul berdasarkan
pengalaman dan informasi yang diperoleh (Attaqi et al., 2022).

Salain itu, persepsi kemudahan mengarah pada seberapa jauh seseorang merasa
bahwa penggunaan teknologi tersebut dapat dipahami dan dilakukan tanpa kesulitan
(Rismalia & Sugiyanto, 2022). Sementara itu, persepsi manfaat mengacu pada
seberapa jauh penggunaan teknologi dianggap dapat memberikan keuntungan bagi
penggunanya (Arriza et al., 2022). Sedangkan kepercayaan adalaah rasa yakin
seseorang terhadap pihak lain dalam menjalin hubungan, yang muncul setelah
mengumpulkan berbagai informasi. Keyakinan ini didasarkan pada harapan bahwa
pihak tersebut mampu memenuhi kewajiban yang diharapkan (Ernawati & Noersant,
2022).



o

el

Penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan berfokus pada OVO di kalangan
generasi Z Surabaya, mengingat karakteristik demografi dan ekonomi kota ini berbeda
dengan Jakarta, Bandung, atau Yogyakarta. Surabaya sebagai kota metropolitan
terbesar kedua di Indonesia dengan basis industri dan perdagangan yang kuat
memiliki karakter pengguna e-wallet yang khas. Karakteristik sosial ekonomi generasi
Z di Surabaya, yang didominasi oleh mahasiswa dan pekerja muda di sektor industri
dan jasa, memberikan konteks yang berbeda dalam penggunaan teknologi
pembayaran digital. Selain itu, riset ini mengintegrasikan 3 variabel yaitu persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan dalam satu model yang utuh untuk
menganalisis keputusan penggunaan OVO, sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
teknologi pembayaran digital. Berdasarkan latar belakang tersebut, Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan
kepercayaan terhadap keputusan Generasi Z di Surabaya dalam menggunakan
aplikasi OVO, baik secara parsial maupun simultan.

2. Tinjauan Pustaka

Keputusan penggunaan

Keputusan penggunaan adalah keinginan yang berasal dari pandangan individu atau
kelompok untuk menentukan, membeli, menggunakan, dan memanfaatkan produk,
layanan, serta informasi sebagai sarana pemenuhan kepuasan konsumen (Hawari &
Harahap, 2023). Keputusan Penggunaan melibatkan penggabungan pengetahuan
untuk mengevaluasi berbagai pilihan perilaku dan alternatif perilaku dan kemudian
memilih serta menentukan satu pilihan yang dianggap paling sesuai. Proses ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung serta analisis dari banyak sumber,
sehingga mereka memiliki keyakinan untuk menggunakan produk atau layanan
tersebut (Nainggolan et al., 2023). Setiap saat, konsumen sering kali tanpa disadari
melakukan proses pengambilan keputusan dengan membandingkan berbagai opsi
terkait barang atau jasa yang akan mereka konsumsi. Proses ini terdiri dari lima tahap,
yakni identifikasi masalah, menggali informasi, evaluasi pilihan, pembuatan
keputusan, hingga evaluasi setelah penggunaan.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan salah satu komponen utama
dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang memengaruhi niat pengguna dalam
mengadopsi teknologi. Davis mendefinisikan persepsi kemudahan sebagai sejauh
mana seseorang meyakini bahwa penggunaan suatu sistem tidak membutuhkan
konteks yang lebih modern. Hinati (2019) menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan berkaitan dengan kemampuan pengguna untuk menyelesaikan tugas
secara efisien tanpa melalui proses pembelajaran yang kompleks. Nainggolan et al.
(2023) menambahkan bahwa sistem yang mudah digunakan cenderung
meningkatkan produktivitas karena pengguna dapat langsung mengoperasikannya.
Namun, kedua studi ini masih bersifat deskriptif dan belum membandingkan variabel
secara empiris.
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Penelitian oleh Utomo dan Hidayah (2023) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan berperan sebagai mediator dalam adopsi teknologi di sektor kesehatan,
khususnya dalam penggunaan aplikasi telenursing Totok Punggung oleh tenaga
keperawatan. Studi ini menekankan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya
berdampak pada sikap pengguna, tetapi juga pada niat perilaku mereka terhadap
teknologi. Sementara itu llham dan Zarnelly (2021) menguji persepsi kemudahan
dalam konteks aplikasi PLN Mobile melalui pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM). Hasil riset memperlihatkan bahwa kemudahan penggunaan secara signifikan
memengaruhi adopsi teknologi melalui mediasi penggunaan aktual. Penelitian ini
memperkuat temuan bahwa persepsi kemudahan berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap keputusan pengguna dalam menerima dan menggunakan
teknologi digital.

Selain itu, persepsi kemudahan merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi
pembayaran digital. Penelitian Rismalia dan Sugiyanto (2022) pada mahasiswa
Universitas Esa Unggul menyebutkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh
pada keputusan penggunaan e-wallet DANA. Temuan ini diperkuat oleh Putri et al.
(2024) yang mendapatkan hasil pengaruh positif dari persepsi kemudahan terhadap
keputusan penggunaan QRIS pada mahasiswa Generasi Z di Kota Pekanbaru. lliyin
dan Widiartanto (2019) juga mengonfirmasi bahwa persepsi kemudahan merupakan
salah satu faktor utama pengguna memilih dompet digital OVO. Studi oleh Pitura et al.
(2022) mengungkapkan bahwa keputusan penggunaan Shopeepay pada kalangan
Gen Milenial dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi kemudahan.

H1: Persepsi Kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
penggunaan aplikasi OVO pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Persepsi manfaat

Persepsi manfaat (perceived usefulness) merupakan keyakinan individu bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau efisiensi kerja mereka. Selain
iu persepsi manfaat merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi
akan membantu mereka menyelesaikan tugas secara lebih efektif. Persepsi manfaat
menjadi pendorong utama dalam keputusan adopsi teknologi, karena individu
cenderung memilih sistem yang dianggap memberikan kontribusi nyata terhadap
kebutuhan mereka (Desita & Dewi, 2022). Pada aplikasi digital seperti e-wallet,
persepsi manfaat mencakup kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan efisiensi
waktu dibandingkan metode konvensional (Rodiah & Melati, 2020). Hal ini
memperlihatkan bahwa persepsi manfaat tidak hanya bersifat fungsional, namun juga
subjektif, tergantung pada pengalaman dan preferensi pengguna.

Persepsi manfaat memiliki peran kuat dalam keputusan adopsi teknologi finansial.
Rismalia dan Sugiyanto (2022) menemukan bahwa persepsi manfaat mempunyai
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet DANA pada
mahasiswa. Yudiantara dan Widagda (2022) dalam studinya menemukan persepsi
manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi Linkaja. Studi yang
dilakukan oleh Firdaus et al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi manfaat
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memengaruhi keputusan pengguna dalam memakai e-wallet DANA. Hal ini diperkuat
oleh Rahmawati dan Yuliana (2020) yang juga menemukan pengaruh positif serta
signifikan persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan e-wallet oleh mahasiswa
STIE Bank BPD Jawa Tengah.

H2: Persepsi Manfaat berpengaruh secara parsial terhadap keputusan penggunaan
aplikasi OVO pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan perasaan yakin seseorang terhadap pihak lain dalam
menjalin hubungan, yang muncul setelah mengumpulkan berbagai informasi, dengan
dasar harapan bahwa pihak tersebut mampu memenuhi kewajiban yang diharapkan
(Ernawati & Noersant, 2022). Sementara itu, Fajarratri (2010) mengatakan bahwa
kepercayaan merujuk pada keyakinan pelanggan bahwa perusahaan akan menepati
janjinya dan bertindak dengan cara yang saling menguntungkan. Kepercayaan tidak
hanya mencerminkan keyakinan terhadap kemampuan suatu pihak dalam menepati
janji, tetapi juga menunjukkan adanya harapan bahwa perusahaan akan menjalankan
tanggung jawabnya secara konsisten dan sesuai dengan harapan pelanggan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, kepercayaan menjadi landasan penting dalam
hubungan antara pelanggan dan perusahaan karena mencakup aspek tanggung
jawab, konsistensi, serta pemenuhan janji (Rodiah & Melati, 2020).

Kepercayaan memegang peranan vital dalam adopsi layanan keuangan digital.
Penelitian Yudiantara dan Widagda (2022) membuktikan bahwa kepercayaan
mempunyai pengaruh signifikan pada keputusan penggunaan aplikasi Linkaja. Firdaus
et al. (2023) mengonfirmasi minat menggunakan GoPay di Universitas “Veteran” Jawa
Timur dipengaruhi oleh kepercayaan. Dari studi yang dilaksanakan oleh (Anggono et
al., 2020) mendapatkan hasil bahwa keputusan penggunaan Gopay dipengaruhi oleh
kepercayaan (studi kasus pada mahasiswa UNIBA Surakarta). Hal tersebut searah
denganriset yang dilaksanakan oleh Putri et al. (2024) yang mendapatkan hasil bahwa
keputusan penggunaan aplikasi DANA dipengaruhi oleh kepercayaan.

H3: Kepercayaan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan penggunaan
aplikasi OVO pada Generasi Z di Kota Surabaya.

Penggabungan variabel persepsi kemudahan, persespi manfaat dan kepercayaan
menunjukkan pengaruh yang komprehensif pada adopsi teknologi. Rismalia dan
Sugiyanto (2022) mendapatkan hasil bahwa keputusan penggunaan DANA di
Universitas Esa Unggul dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, manfaat serta
kepercayaan. Hal tersebut sejalan dengan riset yang dilaksanakan oleh Firdaus et al.
(2023) dimana hasil dari riset tersebut menyatakan bahwa secara simultan persepsi
manfaat, persepsi kemudahan serta kepercayaan memiliki pengaruh pada keputusan
penggunaan aplikasi e-wallet DANA. Studi Rahmawati dan Yuliana (2020) juga
menunjukkan kombinasi persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi keamanan,
dan kepercayaan secara bersamaan mempengaruhi minat penggunaan e-wallet di
STIE Bank BPD Jawa Tengah.
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H4: Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat dan Kepercayaan berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan penggunaan aplikasi OVO pada Generasi Z di
Kota Surabaya.

3. Metode Penelitian

Pada riset ini, digunakan desain kuantitatif dengan pendekatan explanatory research
untuk menganalisis hubungan kausal dari variabel persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan aplikasi OVO.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis serta
pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif berdasarkan data numerik
(Creswell & Creswell, 2018). Populasi pada penelitian ini merupakan penduduk Kota
Surabaya yang termasuk generasi Z, berusia 15 sampai dengan 24 tahun. Populasi
merupakan keseluruhan objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus
yang hendak diduga (Shobikin et al., 2024). Populasi tidak hanya terbatas pada
manusia, hamun juga mencakup objek alam lain yang memiliki berbagai sifat atau
karakteristik sesuai dengan objek yang diteliti (Ukhti et al., 2024).

Purposive sampling diterapkan pada penelitian, yaitu dalam memilih sampel
didasarkan atas kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono dalam (Putri,
2024). Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 responden berdasarkan kriteria
minimum untuk analisis regresi linier berganda yang mensyaratkan minimal 100-150
observasi untuk memperoleh hasil yang stabil dan dapat diandalkan (Fatma et al.,
2021). Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang terbagi atas dua bagian
utama, yakni karakteristik demografi peserta survei dan pertanyaan terkait variabel
penelitian. Total pertanyaan dalam kuesioner adalah 14 item yang menggunakan skala
Likert 4 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 4 (Sangat Setuju). Pengujian
validitas menggunakan korelasi item-total, di mana nilai r-hitung dibandingkan dengan
r-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 Item dengan nilai r-hitung yang melebihi r-tabel
dianggap valid (Muhammad & Mustari, 2021). Rumus df= n-2 diterapkan untuk
menentukan nilai r-tabel (Ghozali, 2011). Reliabilitas ditentukan apabila nilai
Cronbach’s alpha diatas 0,60, maka pertanyaan didalam kuesioner bersifat reliabel
(Ghozali, 2011). Data primer penelitian bersumber langsung dari tanggapan peserta
survei. Data primer merupakan data kuantitatif yang berupa kuesioner / angket
(Rachman et al., 2022). Sedangkan data sekunder merupakan data yang diproses
dara data primer. Studi sebelumya, literatur — literatur jurnal dan media elektronik
merupakan data sekunder pada penelitian ini.

Untuk menganalisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
dengan model penelitian berikut:

Y=a+ B1.X1 + B2.X2 + B3.X3 + ¢

Yang mana Y merupakan variabel terikat sedangkan variabel dependennya meliputi
X1, X2, X3 serta masing — masing dengan koefisien regresi 1, 82, 3. Adapun ¢
merupkan error term dari model dan « merupakan nilai konstanta.



Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Persepsi Persepsi kemudahan  sebagai 1. Mudah dipelajari
Kemudahan sejauh mana seseorang meyakini 2. Dapat dikontrol
(X1) bahwa menggunakan suatu sistem 3. Fleksibel
tidak membutuhkan usaha yang 4. Jelas dan dapat dipahami
besar. (Ernawati &  Noersant,
2022)
Persepsi Perspesi manfaat  merupakan 1. Produktivitas
Manfaat (X2) perasaan yakin seseorang bahwa 2. Efektivitas transaksi
teknologi dapat membantu mereka (Nainggolan & Andrian,
menyelesaikan tugas secara lebih 2021)
efektif. 3. Ekonomis

(Susanti et al., 2021)

Kepercayaan Kepercayaan merupakan perasaan 1. Reputasi yang baik

(X3) yakin seseorang terhadap pihak lain 2. Keamanan informasi
dalam menjalin hubungan, yang pribadi
muncul setelah informasi terkumpul, 3. Melindungi informasi
dengan harapan bahwa pihak terkait pribadi.
mampu  menjalankan kewajiban (Nainggolan & Andrian,
yang diharapkan. 2021)
Keputusan Keputusan penggunaan adalah 1. Intensitas penggunaan
Penggunaan keinginan yang Dberasal dari 2. Merekomendasikan pada
(Y) pandangan individu atau kelompok orang lain
untuk menentukan, membeli, 3. Melakukan penggunaan
menggunakan, dan memanfaatkan ulang (Aprilia, 2020).
produk, layanan, serta informasi
sebagai sarana pemenuhan

kepuasan konsumen.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Profil Responden

Karakteristik responden penelitian menunjukkan distribusi yang representatif untuk
generasi Z pengguna OVO di Surabaya. Berdasarkan usia, mayoritas responden
berusia 21-24 tahun (82%), diikuti kelompok 18-20 tahun (11%), dan 15-17 tahun (7%).
Komposisi gender menunjukkan kesenjangan dengan 72% perempuan dan 28% laki-
laki. Dari aspek pekerjaan, 62% responden merupakan pelajar atau mahasiswa, 21%
pegawai swasta, 3% pegawai negeri dan wirausaha, 2% ibu rumah tangga dan 9%
sebgai pekerja lainnya. Pola penggunaan OVO menunjukkan bahwa 29% responden
tercatat menggunakan aplikasi tersebut lebih dari 12 bulan, 22% selama kurang dari 1
bulan, 19 % antara 3-6 bulan, 11% selama 1-3 bulan, 10% selama 9-12 bulan dan
penggunaan selama 6-9 bulan sebesar 9%.

Adapun rata-rata nominal transaksi menunjukkan 53% responden bertransaksi
kurang dari Rp1.000.000 per bulan, 19% responden bertransaksi sebanyak
Rp1.000.000 - Rp.1.500.000, 15% Rp.1.500.000- Rp.2.500.000, 8% Rp.2.500.000 -
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Rp.4.000.000, 2% Rp.4.000.000 - Rp.6.000.000 dan sebanyak 3% menghabiskan
lebih dari Rp.6.000.000 dalam satu bulan. Jenis transaksi yang paling banyak
digunakan didominasi 51% digunakan terkait layanan Grab seperti driver, food delivery
dan lainnya, 16% digunakan untuk online shopping, membeli pulsa maupun paket
data, 8% untuk membayar tagihan, 7% untuk offline shopping dan 1 % untuk
menyimpan uang digital serta membayar parkir secara online.

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel ltem r-hitung r-tabel Keterangan
X1 1 0,8873 0,3061 Valid
X1 2 0,8623 0,3061 Valid
Persepsi Kemudahan X1 3 0,8560 0,3061 Valid
X1 4 0,9058 0,3061 Valid
X15 0,7793 0,3061 Valid
X2 1 0,9269 0,3061 Valid
Persepsi Manfaat X2 2 0,8622 0,3061 Valid
X2 3 0,8065 0,3061 Valid
X3 1 0,8760 0,3061 Valid
Kepercayaan X3 2 0,9519 0,3061 Valid
X3 3 0,8650 0,3061 Valid
Y 1 0,7325 0,3061 Valid
Keputusan Penggunaan Y 2 0,9130 0,3061 Valid
Y 3 0,8199 0,3061 Valid

Pengujian pada Tabel 2 memperlihatkan, semua item pertanyaan mendapatkan
nilai r-hitung yang melebihi r-tabel sebesar 0,361. Artinya, seluruh item dalam
kuesioner memenuhi kriteria validitas.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Crobach Alpha Kriteria Keterangan
X1 0,910 0,60 Reliabel
X2 0,833 0,60 Reliabel
X3 0,878 0,60 Reliabel
Y 0,763 0,60 Reliabel

Pengujian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa seluruh item dari variabel X1, X2, X3,
dan Y memperolehi nilai Cronbach's alpha di atas 0,60, yang menandakan
reliabilitasnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas menggunakan Jarque-Bera test menghasilkan probabilitas 0,1639 >
0,05 yang berarti data distribusi residual normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera Prob. Keterangan
3,616785 0,163917 data distribusi residual normal




Tabel 5. Uji Muktikolienaritas

Variabel VIF Keterangan
X1 5,640 Tidak terdapat multikolinearitas
X2 4,571 Tidak terdapat multikolinearitas
X3 3,389 Tidak terdapat multikolinearitas

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF untuk persepsi kemudahan (5,640),
persepsi manfaat (4,571), dan kepercayaan (3,389), dimana semua nilai VIF < 10
mengonfirmasi tidak ada multikolinearitas.

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Keterangan
X1 0,8693 Tidak terdapat heteroskedastisitas
X2 0,6896 Tidak terdapat heteroskedastisitas
X3 0,2068 Tidak terdapat heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikansi untuk persepsi
kemudahan (0,8693), persepsi manfaat (0,6896), dan kepercayaan (0,2068). Artinya,
model regresi menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas, karena seluruh hasil tingkat
signifikansinya melebihi 0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Standar eror t-statistic Probabailitas
C -1,158 0,434 -2,664 0,009
X1 0,150 0,058 2,588 0,011
X2 0,494 0,081 6,096 0,000
X3 0,350 0,072 4,851 0,000
R square 0,879805
Adjusted R Square 0,876049
F- stats 234,233
Prob (F- stats) 0,000000

Berdasarkan Tabel 7. Didapatkan persamaan dari hasil uji statistik regresi yang
sudah dilakukan:

Y = -1,1581 + 0,150 X1 + 0,494 X2 + 0,350X3

Nilai konstanta -1,1581, berarti variabel keputusan penggunaan memiliki nilai -
1,1581 apabila variabel X1, X2 dan X3 semuanya bernilai nol. Variabel persepsi
kemudahan bernilai positif sebesar 0,150. Artinya, dengan anggapan variabel
independent lainnya tetap. Keputusan penggunaan bertambah 0,150 untuk setiap
kenaikan satu satuan dalam persepsi kemudahan. Variabel persepsi manfaat bernilai
positif sebesar 0,494. Artinya, dengan anggapan tidak terjadi perubahan pada variabel
independen lainnya, Keputusan penggunaan bertambah 0,494 untuk setiap kenaikan
satu satuan dalam persepsi manfaat. Variabel kepercayaan bernilai positif sebesar
0,350. Artinya, dengan anggapan tidak ada perubahan pada variabel independen
lainnya, keputusan penggunaan akan meningkat sebesar 0,350, Keputusan
penggunaan bertambah 0,350 untuk setiap kenaikan satu satuan dalam kepercayaan.



Hasil Koefisien Determinasi dan Uji F

Pada Tabel 7, Nilai R?> yang mendekati satu menunjukkan pengaruh kuat. Studi ini
melibatkan lebih dari 2 variabel independen, maka Adjusted R-Squared digunakan
untuk acuan yang lebih akurat (Jusmansyah, 2020) . Hasil pengolahan menunjukkan
nilai Adjusted R-squared adalah 0,876 atau 87,6%, maka bisa diartikan bahwa seluruh
variabel independen dapat menjelaskan dan berpengaruh sebesar 87,6% terhadap
variabel dependen. Sedangkan sisanya 13,3% (100% - 87,6%) dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian. Selain itu pada
Tabel 7 menunjukkan nilai F-statistik sebesar 234,233 dan nilai prob adalah 0,000
dibawah 0,05 artinya seluruh variabel dalam penelitian secara simultan mempengaruhi
keputusan penggunaan aplikasi OVO (H4 diterima)

Uji T (parsial)

Pengaruh parsial dianggap ada apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan tingkat
sig di bawah 0,05 di mana t-tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df = n -
k (Sari et al., 2023). Pada penelitian ini nilai t-tabel sebesar 1,661. Merujuk pada hasil
regresi pada Tabel 7 bahwa variabel Persepsi Kemudahan (X1), mendapatkan t-hitung
sebesar 2,558 melebihi nilai t-tabel dan sig di bawah 0,05. maka bisa dikatakan
persepsi kemudahan secara parsial dan signifikan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan aplikasi OVO (H1 diterima). Persepsi Manfaat (X2), memperoleh t-hitung
sebesar 6,096 melebihi nilai t-tabel dansig di bawah 0,05, Maka bisa dianggap
persepsi manfaat secara parsial serta signifikan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan aplikasi OVO (H2 diterima). Kepercayaan (X3), memperoleh t-hitung
sebesar 4,851 melebihi nilai t-tabel dan sig di bawah 0,05. Maka bisa diinterpretasikan
kepercayaan secara parsial mempunyai pengaruh signifikan pada keputusan
penggunaan aplikasi OVO (H3 diterima).

4.2. Pembahasan

Persepsi Kemudahan dan Keputusan Penggunaan Aplikasi Ovo

Hasil studi menunjukkan bahwa persepsi kemudahan secara signifikan memengaruhi
keputusan penggunaan OVO di kalangan Generasi Z Kota Surabaya (H1 diterima).
Temuan ini menegaskan pentingnya dimensi kemudahan dalam model penerimaan
teknologi khususnya bagi gen Z. Generasi Z yang tumbuh bersama perkembangan
teknologi, memiliki kecenderungan untuk memilih aplikasi praktis, mudah dipahami,
dan tidak membingungkan dalam penggunaannya. OVO dinilai berhasil memosisikan
diri sebagai solusi pembayaran yang sesuai dengan karakteristik generasi yang
mengutamakan kesederhanaan dan kepuasan instan. Namun demikian, kemudahan
yang dirasakan tidak selalu menjamin penggunaan jangka panjang. Meskipun OVO
dengan tampilan yang sederhana, navigasi jelas, serta fitur yang mudah diakses
membuat aplikasi ini lebih menarik bagi Gen Z, loyalitas mereka dapat bergeser ketika
muncul alternatif yang lebih mudah atau menawarkan nilai yang lebih kompetitif.

Temuan ini memperkuat Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang menunjukkan
bahwa kemudahan terbukti relevan dalam menjelaskan penerimaan teknologi pada
konteks layanan keuangan digital. Temuan ini selaras dengan riset sebelumnya oleh
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(Pitura et al., 2022), (Rismalia & Sugiyanto, 2022), (Rahmawati & Yuliana, 2020) serta
(Anggono et al., 2020) yang juga membuktikan bahwa persepsi kemudahan memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi digital. Kemudahan tidak
hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga pengalaman pengguna yang sederhana,
cepat, dan minim hambatan. Dari sisi praktis, hasil ini memberi masukan penting bagi
pengembang OVO dan penyedia layanan keuangan digital lainnya untuk terus
berfokus pada desain aplikasi yang ramah pengguna, dengan tata letak yang
sederhana, navigasi intuitif, serta fitur yang mudah dipahami.

Persepsi Manfaat dan Keputusan Penggunaan Aplikasi Ovo

Persepsi terhadap manfaat aplikasi terbukti menjadi faktor penting dalam keputusan
penggunaan OVO oleh Generasi Z di Surabaya. Generasi ini menunjukkan preferensi
terhadap aplikasi yang memberikan keuntungan nyata dan langsung dalam aktivitas
sehari-hari, seperti kemudahan pembayaran, transfer dana, serta akses terhadap
promo dan cashback. OVO dinilai mampu memenuhi ekspektasi tersebut melalui fitur
yang lengkap, praktis, dan sesuai dengan gaya hidup digital mereka. Manfaat yang
dirasakan tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga emosional, karena memberikan
rasa efisiensi dan kontrol atas aktivitas finansial. Temuan ini mengindikasikan bahwa
Generasi Z tidak sekadar menggunakan aplikasi karena tren, tetapi karena adanya
nilai guna dan berkelanjutan. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa faktor lain
seperti promosi, kepercayaan, serta persepsi kemudahan juga memiliki potensi dalam
memengaruhi keputusan penggunaan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini masih
memberikan ruang bagi penelitian lanjutan guna mengeksplorasi keterkaitan dan
interaksi antar variabel tersebut secara lebih mendalam.

Secara teoritis, hasil ini memperkuat relevansi Model Penerimaan Teknologi (TAM),
khususnya dalam dimensi persepsi manfaat, yang tetap dominan meskipun pengguna
berasal dari generasi yang sudah terbiasa dengan teknologi. Ini menunjukkan bahwa
nilai guna tetap menjadi landasan utama dalam adopsi teknologi, bahkan di tengah
kemudahan akses dan beragam pilihan aplikasi. Dari sisi praktis, pengembang aplikasi
finansial perlu terus berinovasi dalam menciptakan fitur yang bukan hanya menarik,
namun tetapi juga memberikan manfaat nyata dan terukur untuk pengguna. Riset ini
selaras dengan riset sebelumnya alam menciptakan fitur yang tidak hanya menarik,
tetapi juga memberikan manfaat nyata dan terukur bagi pengguna. Riset ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh (Rismalia & Sugiyanto, 2022), (Putri et al., 2024),
(Firdaus et al., 2023), (Rahmawati & Yuliana, 2020) serta (Yudiantara & Widagda,
2022) yang juga menyatakan bahwa persepsi manfaat mempunyai pengaruh secara
positif serta signifikan pada keputusan penggunaan.

Kepercayaan dan keputusan penggunaan aplikasi OVO

Kepercayaan terhadap aplikasi terbukti menjadi faktor krusial dalam keputusan
penggunaan OVO oleh Generasi Z di Surabaya. Generasi ini menunjukkan
kecenderungan memilih aplikasi yang dianggap aman, dapat dipercaya, dan mampu
menjaga privasi serta data pribadi. Kepercayaan tidak hanya dibangun dari fitur
keamanan teknis, tetapi juga dari reputasi aplikasi, ulasan pengguna lain, dan
pengalaman pribadi yang konsisten. OVO dinilai mampu memenuhi ekspektasi
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tersebut melalui sistem keamanan yang andal, transparansi dalam pengelolaan data,
serta citra positif di kalangan pengguna muda. Rasa aman dan nyaman yang
ditimbulkan dari kepercayaan ini mendorong Generasi Z untuk terus menggunakan
OVO dalam aktivitas finansial sehari-hari. Namun, perlu dicatat bahwa kepercayaan
bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan. Sehingga hasil penelitian ini
membuka peluang untuk mengeksplorasi keterkaitan antara kepercayaan dan faktor-
faktor lain dalam memengaruhi keputusan penggunaan.

Secara teoritis, temuan ini memperkuat peran dimensi kepercayaan dalam model
adopsi teknologi, khususnya dalam konteks digital finansial yang menuntut integritas
dan perlindungan data. Kepercayaan menjadi landasan psikologis yang memengaruhi
persepsi risiko dan kenyamanan pengguna, serta berkontribusi pada loyalitas jangka
panjang. Dari sisi praktis, pengembang aplikasi perlu menempatkan aspek keamanan
dan transparansi sebagai prioritas utama. Generasi Z memutuskan menggunakan
OVO karena meyakini aplikasi ini mampu melindungi privasi, menjaga keamanan
saldo, dan mendapatkan ulasan positif dari pengguna lain. Kepercayaan inilah yang
membuat Generasi Z merasa nyaman dan yakin untuk terus menggunakan aplikasi
OVO dalam aktivitas keuangan mereka. Studi ini selaras dengan riset sebelumnya
oleh (Rismalia & Sugiyanto, 2022), (Firdaus et al., 2023), serta (Anggono et al., 2020)
yang juga menyebukan bahwasanya kepercayaan mempengaruhi secara signifikan
serta positif pada keputusan penggunaan.

Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat dnan Kepercayaan Terhadap
Keputusan Penggunaan Aplikasi Ovo

Temuan studi menyebutkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan
kepercayaan secara kolektif berperan penting dalam memengaruhi keputusan
penggunaan aplikasi OVO oleh Generasi Z di Surabaya. Ketiga faktor ini saling
melengkapi dalam membentuk membentuk pilihan pengguna terhadap aplikasi
keuangan digital. OVO dinilai mudah digunakan, menawarkan manfaat nyata seperti
kemudahan transaksi, serta memiliki sistem yang dipercaya mampu menjaga
keamanan data dan privasi pengguna. Kombinasi dari kemudahan operasional, nilai
guna yang dirasakan, dan rasa aman inilah yang mendorong Generasi Z untuk
menjadikan OVO sebagai bagian dari aktivitas keuangan mereka sehari-hari.

Secara teoritis, hasil ini memperkuat pendekatan bahwa adopsi teknologi
dipengaruhi bukan hanya oleh satu faktor, melainkan oleh kombinasi berbagai aspek,
baik yang bersifat fungsional maupun emosional. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa
Generasi Z melihat teknologi secara menyeluruh, dengan mempertimbangkan
kenyamanan, manfaat, dan kepercayaan secara bersamaan. Dari sisi praktis,
pengembang aplikasi perlu merancang solusi yang tidak hanya mudah digunakan dan
bermanfaat, tetapi juga membangun kepercayaan melalui transparansi dan
perlindungan data. Hasil studi ini selaras dengan riset terdahulu oleh (Firdaus et al.,
2023) yang menyampaikan bahwasanya persepsi kemudahan, persepsi manfaat serta
kepercayaan terbukti mempengaruhi keputusan penggunaan secara signifikan.



5. Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa keputusan Generasi Z di Surabaya untuk
menggunakan aplikasi OVO dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi mereka
terhadap kemudahan penggunaan, keuntungan, dan kepercayaan, baik secara
individu maupun secara keseluruhan. Generasi Z memiliki kecenderungan memilih
aplikasi yang tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga memberikan manfaat nyata
dalam aktivitas finansial dan memiliki sistem yang dipercaya aman. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dalam mengambil keputusan penggunaan teknologi,
Generasi Z cenderung mempertimbangkan kombinasi dari ketiga aspek tersebut
secara bersamaan, bukan secara terpisah. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa
adopsi teknologi oleh generasi Z dipengaruhi oleh kombinasi antara kemudahan
penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta tingkat keamanan yang terjamin.

Secara praktis, pengembang aplikasi OVO disarankan untuk terus memperkuat
kualitas layanan di ketiga aspek tersebut. Upaya peningkatan tidak hanya terbatas
pada aspek teknis seperti desain antarmuka atau performa sistem, tetapi juga
mencakup strategi komunikasi yang menekankan nilai manfaat dan transparansi
kebijakan privasi. Selain itu, penting bagi OVO untuk membangun hubungan
emosional dengan pengguna melalui layanan yang responsif dan edukatif. Studi ini
hanya mencakup area geografis yang terbatas yakni Surabaya serta fokus pada satu
platform fintech. Untuk itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan
wilayah, membandingkan beberapa aplikasi sejenis, serta mengeksplorasi variabel
lain seperti promisi, persepsi risiko, atau pengaruh media sosial dalam membentuk
keputusan penggunaan teknologi finansial oleh generasi Z.
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